FAKU LTAS Gedung Dr. Soekiman Virjosandjojo
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
PSl KOLOGI & ). Kaliurang km 14,5 Yogyakarta 55564
ILMU SOSIAL BUDAYA 1 (o274 898444 ex1. 2106, 2114
INDOMNESIA F. (0274) 898444 ext. 2106
E. fpisbauii.ac.id
W. fpshuuiiacid

Nomor : 228/Kaprodi.HI/10/ProgramStudiHI/VI1/2021

Hal : Pengumuman pelaksanaan seminar proposal kolektif
Lampiran : Dua rangkap

Yth.

Mahasiswa- Mahasiswi Metodologi Penelitian Tugas Akhir
Program Studi Hubungan Internasional
Universitas Islam Indonesia

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Teriring doa semoga Saudara/i senantiasa dalam kesehatan dan perlindungan Allah Swt. amin ya
rabbal alamin.

Dengan ini disampaikan jadwal seminar proposal kolektif dari mata kuliah Metodologi Penulisan
Tugas Akhir semester Genap tahun ajaran 2020/2021 yang akan diselenggarakan pada:

hari/tanggal : Jumat/23 Juli 2021
waktu : 08.00 s.d. selesai
tautan : s.id/semprompta

Sehubungan dengan jadwal seminar proposal kolektif tersebut, kami mengharap Saudara/i untuk hadir
sesuai jadwal serta menaati syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Jadwal, syarat, dan ketentuan
terlampir bersama surat ini.

Demikian pengumuman ini disampaikan, atas perhatian Saudara/i kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 19 Juli 2021
Ketua Jurusan/ Program Studi,

Hangga Fathana
NIK/NIDN: 123230101/0507108602




Lampiran I

Nomor : 228/Kaprodi.HI/10/ProgramStudiHI/VI1I/2021
Hal : Pengumuman jadwal seminar proposal skripsi kolektif

Syarat dan Ketentuan Seminar Proposal Kolektif

Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021

Syarat dan Ketentuan Pelaksanaan Seminar Proposal Kolektif

1. Mempersiapkan kebutuhan teknis dengan saksama untuk mendukung pelaksanaan seminar
proposal skripsi, seperti koneksi internet, komputer, tablet, ponsel, atau pun gawai terkait
lainnya.

2. Menghadiri seminar proposal lebih awal, maksimum 30 menit sebelum jadwal seminar
proposal berlangsung. Dalam hal mahasiswa hadir terlambat dari jadwal yang ditentukan,
seminar proposal untuk mahasiswa tersebut dinyatakan gugur.

3. Menyampaikan presentasi proposal skripsi selama maksimum 10 menit untuk setiap
mahasiswa. Presentasi yang disampaikan mencakup paparan isi proposal skripsi, dari judul,
latar belakang masalah, sampai metodologi penelitian. Mahasiswa menyampaikan paparan
secara lisan tanpa disertai dengan slide PPT.

4. Mencatat dengan lengkap dan rinci masukan dan umpan balik atas presentasi dan naskah
proposal skripsi yang diberikan oleh dewan penguji.

Kriteria Penilaian

1. Nilai seminar proposal skripsi berkisar 0-100, didasarkan pada tiga komponen berikut:

Judul dan

Fokus Mengandung unsur kebaruan, signifikansi kuat, fokus penelitian jelas
Penelitian
Kualitas Ketepatan dalagl menggunakgn kerangka pemikiran, metode penelitiqn,
Proposal penyusunan kajian pustaka didukung dengan data akurat dan referensi yang

relevan dan signifikan

Kemampuan dalam memaparkan isi proposal dengan menggunakan bahasa,
Pemaparan | ekspresi, dan intonasi yang jelas dan tepat, serta kemampuan dalam
menjawab pertanyaan penguji dengan jelas dan tepat

2. Mahasiswa dinyatakan lolos seminar proposal dan layak untuk melanjutkan penelitian apabila
meraih nilai minimum 60.
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